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Abstrak

Pelatihan pemasangan insulasi Glasswool untuk tukang bangunan pada rumah tinggal di iklim tropis ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis dalam menciptakan kenyamanan termal yang efisien dan
berkelanjutan. Di Aceh, praktik penggunaan insulasi termal masih sangat jarang dilakukan, meskipun kondisi iklim
yang panas dan lembap menuntut solusi bangunan yang mampu mengurangi beban panas dari luar. Melalui
pelatihan ini, tukang bangunan diperkenalkan pada konsep dasar insulasi termal dan manfaatnya, serta dibekali
dengan keterampilan praktis dalam memasang Glasswool pada atap dan dinding rumah tinggal. Glasswool dipilih
karena memiliki konduktivitas termal rendah, ringan, mudah dipasang, serta tahan api dan mampu meredam suara.
Material ini didatangkan dari luar Aceh karena belum tersedia secara lokal. Metode pelatihan mencakup seleksi
peserta, pengadaan material, penyampaian petunjuk keselamatan kerja, dan praktik langsung pemasangan
menggunakan wiremesh sebagai penahan Glasswool pada bidang atap. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta
mampu memahami karakteristik material dan menerapkan teknik pemasangan dengan baik, serta menunjukkan
kesadaran terhadap aspek keselamatan kerja. Penerapan insulasi terbukti dapat dilakukan secara efektif oleh tukang
lokal dengan supervisi teknis yang tepat. Kegiatan ini membuka peluang adopsi teknologi insulasi dalam konstruksi
rumah tinggal di Aceh, serta menegaskan pentingnya pelatihan berkelanjutan, penyusunan panduan teknis, dan
penyediaan material secara lokal untuk mendukung pembangunan hunian yang lebih nyaman, hemat energi, dan
adaptif terhadap tantangan iklim tropis. Pelatihan ini menjadi langkah awal menuju transformasi praktik konstruksi
yang lebih responsif dan berorientasi pada keberlanjutan.
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Pendahuluan

Kenyamanan termal merupakan salah satu indikator penting dalam kualitas hunian, terutama di wilayah beriklim tropis
seperti Aceh (Igbal et al., 2024; Mafra & others, 2026; Igbal et al., 2025). Dalam konteks rumah tinggal, kenyamanan
termal tidak hanya berdampak pada kesejahteraan fisik penghuni, tetapi juga berpengaruh terhadap efisiensi energi
bangunan secara keseluruhan. Rumah yang mampu mempertahankan suhu dalam ruangan secara stabil dan sejuk akan
mengurangi ketergantungan terhadap perangkat pendingin buatan seperti kipas angin dan AC, sehingga konsumsi
energi dapat ditekan secara signifikan (Djuneady, 2025; Daud et al., 2023; Sigalingging, 2021; Kurniasih, 2019).

Salah satu pendekatan teknis yang terbukti efektif untuk meningkatkan kenyamanan termal adalah penerapan
sistem insulasi termal pada elemen bangunan, khususnya pada bagian atap dan dinding. Material insulasi seperti
Glasswool memiliki sifat tahan panas dan mampu menghambat laju perpindahan kalor dari luar ke dalam ruangan
(Rachmanita et al., 2022; Igbal et al., 2023; Jannah et al., 2025; Hasibuan et al., 2023). Dengan demikian, suhu dalam
rumah dapat dijaga agar tetap nyaman meskipun kondisi lingkungan luar cenderung panas dan lembap.

Sayangnya, praktik pemasangan insulasi termal pada rumah tinggal di Aceh masih tergolong minim. Sebagian
besar konstruksi rumah di wilayah ini belum mengintegrasikan insulasi sebagai bagian dari strategi desain termal
bangunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya referensi teknis yang relevan, rendahnya
kesadaran masyarakat terhadap manfaat insulasi, serta terbatasnya keterampilan tukang bangunan dalam memilih dan
memasang material insulasi secara tepat (Jannah et al., 2025).

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan dan keterampilan di tingkat pelaksana konstruksi,
khususnya tukang bangunan. Padahal, peran tukang sangat krusial dalam menentukan kualitas hasil akhir pemasangan
insulasi. Tanpa pemahaman yang memadai mengenai karakteristik material dan teknik aplikasinya, potensi insulasi
untuk meningkatkan kenyamanan termal tidak akan tercapai secara optimal.

Merespons tantangan tersebut, kegiatan pelatihan ini dirancang untuk memperkenalkan konsep insulasi termal
kepada para tukang bangunan, dengan fokus pada penggunaan material Glasswool. Pelatihan ini bertujuan untuk
membekali peserta dengan pengetahuan dasar mengenai fungsi dan manfaat insulasi, serta keterampilan teknis dalam
melakukan pemasangan insulasi pada atap dan dinding rumah tinggal. Diharapkan melalui pelatihan ini, para tukang
dapat mengadopsi praktik konstruksi yang lebih responsif terhadap iklim tropis, sekaligus meningkatkan kualitas
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hunian masyarakat secara berkelanjutan.

Metode

Dalam kegiatan pelatihan ini, material insulasi yang dipilih adalah Glasswool. Pemilihan Glasswool sebagai bahan utama
didasarkan pada sejumlah pertimbangan teknis dan kontekstual yang relevan dengan kebutuhan rumah tinggal di iklim
tropis seperti Aceh. Glasswool memiliki kemampuan isolasi termal yang sangat baik karena struktur serat kacanya yang
rapat dan tidak mudah menghantarkan panas (Deplazes, 2008; Maizuar et al., 2022). Sifat ini memungkinkan Glasswool

untuk menghambat perpindahan panas dari luar ke dalam ruangan, sehingga suhu dalam rumah dapat tetap sejuk dan
stabil meskipun kondisi lingkungan luar panas dan lembap.

Selain itu, Glasswool tergolong ringan dan fleksibel, sehingga mudah dipasang pada berbagai jenis rangka
bangunan, baik kayu maupun baja ringan (Mudjanarko et al., 2021). Kemudahan dalam pemotongan dan penyesuaian
bentuk menjadikan material ini sangat cocok untuk pelatihan yang melibatkan tukang bangunan dengan latar belakang
keterampilan dasar. Dari sisi biaya, Glasswool juga relatif ekonomis dibandingkan dengan jenis insulasi lainnya, dengan
rasio kinerja terhadap harga yang menguntungkan. Meskipun pengadaan dilakukan dari luar Aceh karena keterbatasan
stok lokal, Glasswool tetap menjadi pilihan yang efisien untuk proyek rumah tinggal.

Di samping fungsi termalnya, Glasswool juga memiliki keunggulan tambahan berupa ketahanan terhadap api dan
kemampuan meredam suara (Deplazes, 2008; Ozel et al., 2015; Ashouri et al., 2016). Kedua karakteristik ini memberikan

nilai tambah dalam aspek keselamatan dan kenyamanan bangunan, terutama di lingkungan padat atau berisiko
kebisingan. Dengan mempertimbangkan aspek efektivitas termal, kemudahan pemasangan, efisiensi biaya, serta fitur
keselamatan tambahan Glasswool dipandang sebagai material insulasi yang paling sesuai untuk diperkenalkan dalam
pelatihan ini dan diharapkan dapat menjadi solusi praktis bagi peningkatan kualitas hunian di wilayah tropis.
Pelaksanaan pelatihan pemasangan insulasi Glasswool pada rumah tinggal di iklim tropis ini dilakukan melalui
beberapa tahapan sistematis, yang mencakup pemilihan tenaga kerja, pengadaan material, penyampaian petunjuk
keamanan kerja, serta praktik langsung pemasangan insulasi pada elemen bangunan (Sayuti et al., 2022; Asri et al., 2024;

Sayuti et al., 2024; F. R. Hasibuan et al., 2025). Adapun metode pelaksanaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut:
Lokasi Pemasangan

Lokasi pemasangan mengambil tempat pada salah satu rumah masyarakat yang terletak Gampong Pineung,
Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh (5°34'01.9"N 95°20'56.2"E). Atas izin dan persetujuan dari
pemilik rumah tersebut, proses pemasangan insulasi Glasswool pada rumah tersebut dijadikan sebagai tempat Pelatihan
Pemasangan Insulasi Glasswool untuk beberapa Tukang dalam wilayah kota Banda Aceh. Adapun lokasi pemasangan
dan pelatihan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pelatihan dan Pemasangan Glasswool
Pemilihan Pekerja

Peserta pelatihan terdiri dari tukang bangunan yang telah memiliki pengalaman dasar dalam pekerjaan konstruksi
rumah tinggal. Pemilihan dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan kemampuan teknis, keterampilan kerja
lapangan, serta kesiapan untuk menerima materi baru terkait pemasangan insulasi. Pendekatan ini bertujuan agar

pelatihan dapat langsung diterapkan dalam praktik kerja dan menghasilkan dampak nyata terhadap kualitas konstruksi
rumah di wilayah Aceh.

Material yang digunakan

Material utama yang digunakan dalam pelatihan ini adalah Glasswool, yaitu jenis insulasi termal berbahan dasar
serat kaca yang memiliki kemampuan tinggi dalam menahan panas. Karena keterbatasan ketersediaan material insulasi
di pasar lokal Aceh, pengadaan Glasswool dilakukan melalui pembelian dari luar daerah, khususnya dari distributor di
Pulau Jawa yang memiliki stok dan spesifikasi produk sesuai kebutuhan pelatihan. Selain Glasswool, disiapkan pula
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material pendukung seperti wiremesh, paku, kawat pengikat, dan alat pelindung diri (APD). Adapun material Glasswool
yang digunakan pada pelatihan ini memiliki spesifikasi ketebalan 50 mm, dengan ukuran 1,2 x 15 m, seperti ditunjukkan
pada Gambar 2.

Gambar 2. Material Glasswool yang Digunakan

Prosedur Keamanan dan Teknik Pemasangan

Sebelum proses pemasangan insulasi dimulai, peserta atau pekerja harus mendapatkan pengarahan mengenai
prosedur keselamatan kerja. Penggunaan alat pelindung diri seperti masker, sarung tangan, dan kacamata pelindung
merupakan langkah wajib untuk mencegah iritasi akibat paparan serat Glasswool. Selain itu, teknik penanganan material
perlu dilakukan dengan hati-hati agar tidak terjadi kerusakan pada insulasi maupun kontaminasi yang dapat
mengurangi efektivitasnya. Bila pekerjaan dilakukan pada area atap atau ruang terbatas, perhatian khusus harus
diberikan pada risiko jatuh serta penggunaan alat bantu seperti tangga atau scaffolding yang stabil dan aman.
Pengelolaan sisa material juga penting untuk diperhatikan, termasuk pembuangan limbah dengan cara yang aman dan
ramah lingkungan.

Setelah pengarahan keamanan diberikan, kegiatan dapat dilanjutkan dengan persiapan lokasi dan peralatan.
Pengukuran area pemasangan dilakukan menggunakan meteran agar kebutuhan material sesuai dan presisi. Peralatan
seperti pisau insulasi, bor listrik, serta APD perlu dipastikan dalam kondisi siap pakai. Langkah berikutnya adalah
memasang rangka partisi yang akan menjadi tempat meletakkan Glasswool. Rangka harus dipasang secara kokoh
sehingga mampu menahan insulasi dengan baik, sekaligus memberikan ruang bagi instalasi kelistrikan atau
perlengkapan maintenance lainnya.

Kebutuhan Glasswool harus disesuaikan dengan kondisi ruang. Bila stabilitas suhu menjadi prioritas, insulasi yang
memiliki ketahanan terhadap kelembapan dapat menjadi pilihan yang tepat. Potongan insulasi diukur kembali agar
sesuai dengan dimensi rangka, dan pemotongan dilakukan menggunakan pisau insulasi sambil tetap mengenakan
sarung tangan untuk menghindari iritasi. Pada tahap pemasangan, Glasswool ditempatkan di dalam rangka secara rapat
tanpa menyisakan celah. Celah kecil dapat ditutup dengan pita perekat agar performa isolasi lebih optimal dan udara
panas tidak mudah masuk.

Setelah seluruh bagian terisi, rangka ditutup menggunakan papan partisi seperti papan semen. Penutup ini tidak
hanya berfungsi melindungi insulasi, tetapi juga menambah kekuatan struktural dinding dan memperbaiki estetika
ruangan. Tahap akhir adalah finishing, yaitu memeriksa kembali instalasi secara keseluruhan, memastikan cat merata,
serta membersihkan area kerja dari debu dan sisa material. Dengan penerapan prosedur keselamatan dan teknik
pemasangan yang benar, instalasi Glasswool dapat dilakukan dengan efektif, aman, dan menghasilkan kualitas ruang
yang lebih nyaman.

Pemasangan pada Atap dan Dinding

Praktik pemasangan insulasi dilakukan pada dua elemen utama bangunan, yaitu atap dan dinding. Pada bagian
atap, Glasswool dipasang di bawah rangka atap dengan menggunakan wiremesh sebagai penahan agar material tetap
stabil dan tidak bergeser. Wiremesh dipasang secara merata dan dikencangkan dengan kawat pengikat untuk
memastikan kekuatan struktur penahan.

Sementara itu, pada bagian dinding, pemasangan dilakukan dengan menempatkan Glasswool di antara rangka
dinding sebelum ditutup dengan lapisan akhir seperti gypsum atau papan fiber. Teknik ini memungkinkan insulasi
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bekerja secara optimal dalam menghambat perpindahan panas dari luar ke dalam ruangan.

Seluruh proses pemasangan dilakukan secara langsung oleh peserta pelatihan di bawah supervisi instruktur teknis,
dengan pendekatan demonstratif dan partisipatif agar pemahaman dan keterampilan dapat terserap secara optimal.
Pemasangan Glasswool pada atap dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambear 3. Pemasangan Glasswool pada Atap

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pelaksanaan metode pelatihan yang mencakup pemilihan tukang bangunan, pengadaan material Glasswool,
penyampaian petunjuk keamanan Kkerja, serta praktik langsung pemasangan insulasi pada atap dan dinding
menghasilkan sejumlah capaian yang signifikan, baik dari sisi peningkatan keterampilan peserta maupun dari aspek
teknis penerapan insulasi pada bangunan rumah tinggal.

Secara umum, peserta pelatihan menunjukkan respons positif terhadap materi yang diberikan. Melalui proses
seleksi awal, tukang yang terlibat memiliki latar belakang kerja konstruksi yang cukup, sehingga mampu mengikuti
pelatihan dengan baik. Setelah mendapatkan pemahaman mengenai prinsip dasar kenyamanan termal dan fungsi
insulasi, peserta mulai menyadari pentingnya penerapan material seperti Glasswool dalam meningkatkan kualitas
hunian, terutama di wilayah tropis yang memiliki suhu tinggi dan kelembapan tinggi sepanjang tahun.

Pengadaan material Glasswool dari luar Aceh tidak hanya berhasil memenuhi kebutuhan pelatihan, tetapi juga
membuka wawasan baru bagi peserta mengenai jenis-jenis material insulasi yang tersedia di pasar nasional. Peserta
diperkenalkan pada karakteristik fisik Glasswool, cara penanganan, serta teknik pemotongan dan pemasangan yang
sesuai dengan standar konstruksi. Dalam sesi praktik, penggunaan wiremesh sebagai penahan Glasswool pada bidang
atap terbukti efektif dan mudah dipahami oleh peserta. Teknik ini memungkinkan Glasswool tetap stabil di posisi yang
diinginkan tanpa mengalami pergeseran atau kerusakan.

Penerapan petunjuk keamanan kerja juga berjalan dengan baik. Peserta menggunakan alat pelindung diri seperti
masker, sarung tangan, dan kacamata pelindung selama proses pemasangan, sehingga risiko iritasi akibat serat kaca
dapat diminimalkan. Selain itu, peserta menunjukkan kepatuhan terhadap prosedur kerja di area atap, termasuk
penggunaan tangga dan pengaman kerja, yang menjadi indikator keberhasilan dalam membangun budaya kerja yang
aman dan profesional.

Secara teknis, hasil pemasangan insulasi pada atap dan dinding menunjukkan kualitas yang memadai untuk skala
rumah tinggal. Glasswool berhasil dipasang secara rapi dan merata, dengan dukungan wiremesh dan pengikat yang
sesuai. Dinding yang telah diisi dengan insulasi menunjukkan potensi peningkatan kenyamanan termal, meskipun
evaluasi menyeluruh terhadap performa termal bangunan masih memerlukan pengukuran lanjutan.

Dari sisi pembelajaran, peserta pelatihan memperoleh keterampilan baru yang dapat langsung diterapkan dalam
proyek konstruksi berikutnya. Beberapa peserta bahkan menyatakan minat untuk mengadopsi teknik ini dalam
pekerjaan mereka, dan mulai mempertimbangkan penggunaan insulasi sebagai bagian dari penawaran jasa konstruksi.
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis, tetapi juga mendorong perubahan
paradigma dalam praktik pembangunan rumah tinggal di Aceh.

Pembahasan
Pelatihan pemasangan insulasi Glasswool yang dilaksanakan dalam konteks rumah tinggal di iklim tropis
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memberikan sejumlah temuan penting yang relevan dengan praktik konstruksi lokal di Aceh. Berdasarkan hasil metode
yang telah diterapkan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman teknis
para tukang terhadap konsep insulasi termal, tetapi juga membuka peluang penerapan teknologi bangunan yang lebih
adaptif terhadap kondisi iklim.

Salah satu aspek yang paling menonjol dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah rendahnya tingkat pemahaman awal
peserta terhadap fungsi insulasi dalam menciptakan kenyamanan termal. Sebagian besar tukang bangunan sebelumnya
belum pernah menggunakan atau bahkan mengenal material seperti Glasswool dalam pekerjaan mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa insulasi termal belum menjadi bagian dari praktik konstruksi konvensional di Aceh, meskipun
kebutuhan terhadap kenyamanan termal sangat tinggi akibat suhu dan kelembapan yang ekstrem.

Melalui pendekatan pelatihan yang bersifat partisipatif dan berbasis praktik langsung, peserta menunjukkan
peningkatan signifikan dalam hal keterampilan teknis. Mereka mampu memahami karakteristik Glasswool, mulai dari
tekstur, cara penanganan, hingga teknik pemasangan yang aman dan efisien. Penggunaan wiremesh sebagai penahan
Glasswool pada bidang atap terbukti menjadi solusi praktis yang mudah diterapkan, bahkan pada struktur bangunan
yang sederhana. Teknik ini juga memungkinkan insulasi tetap stabil dan tidak mengalami deformasi akibat gravitasi
atau getaran bangunan.

Dari sisi keamanan kerja, pelatihan ini berhasil menanamkan kesadaran baru mengenai pentingnya penggunaan
alat pelindung diri saat menangani material berbasis serat kaca. Peserta mulai memahami risiko iritasi dan potensi
bahaya lain yang dapat timbul jika prosedur kerja tidak dijalankan dengan benar. Hal ini penting untuk membangun
budaya kerja yang lebih profesional dan berorientasi pada keselamatan di sektor konstruksi lokal.

Secara keseluruhan, pelatihan ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, tukang bangunan lokal
dapat diberdayakan untuk mengadopsi teknologi insulasi termal dalam pekerjaan mereka. Meskipun masih terdapat
tantangan seperti keterbatasan akses terhadap material dan belum adanya standar lokal yang mengatur penggunaan
insulasi, kegiatan ini membuktikan bahwa transformasi praktik konstruksi menuju bangunan yang lebih nyaman dan
hemat energi sangat mungkin dilakukan.

Ke depan, diperlukan upaya lanjutan berupa penyusunan panduan teknis, penyediaan material secara lokal, serta
integrasi konsep insulasi dalam kurikulum pelatihan tukang bangunan. Dengan demikian, insulasi termal seperti
Glasswool dapat menjadi bagian integral dari pembangunan rumah tinggal yang responsif terhadap iklim tropis dan
berkelanjutan secara energi.

Kesimpulan

Pelatihan pemasangan insulasi Glasswool untuk tukang bangunan pada rumah tinggal di iklim tropis telah memberikan
kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis tenaga kerja konstruksi lokal di Aceh.
Kegiatan ini berhasil memperkenalkan konsep kenyamanan termal sebagai bagian penting dari kualitas hunian, serta
menunjukkan bahwa penerapan insulasi termal merupakan solusi efektif untuk mengurangi panas berlebih dan
konsumsi energi dalam bangunan rumah tinggal.

Pemilihan material Glasswool terbukti tepat, mengingat karakteristiknya yang sesuai dengan kebutuhan iklim tropis,
kemudahan pemasangan, serta efisiensi biaya. Melalui metode pelatihan yang mencakup seleksi peserta, pengadaan
material dari luar daerah, penyampaian petunjuk keamanan kerja, dan praktik langsung pemasangan, peserta mampu
memahami prinsip kerja insulasi dan menerapkannya secara mandiri dengan hasil yang memadai.

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa dengan pendekatan edukatif dan teknis yang tepat, tukang bangunan lokal
dapat diberdayakan untuk mengadopsi teknologi konstruksi yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Ke depan,
diperlukan dukungan lanjutan berupa penyusunan panduan teknis, penyediaan material insulasi secara lokal, serta
integrasi pelatihan serupa dalam program pengembangan keterampilan kerja agar praktik ini dapat diterapkan secara
lebih luas dan konsisten dalam pembangunan rumah tinggal di Aceh.
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